PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Hidup sehat adalah dambaan setiap manusia, baik sehat jasmani maupun

rohant, mamun tidak sclamanya manusia selalu schat terkadang manusia dapat
menderita sakit. Dengan demikian diperlukan sarana pelayanan keschatan yang
merupakan kewajiban pemerintah untuk memenuhinya, sebagaimana termaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 alinea
kempat yang herbunyi,
Kemudian dari pada ile untuk membentuk suatu pemerintah Nepara Indonesia
yang melindungi-sevenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan hangsa dan
tkut melaksanakan ketertiban dunia herdasarkan kemerdakaan, perdamaian abadi
dan keadilan sosial

Unmtuk ity pelayanan keschatan sangal diperlukan oleh warga negara
Indonesia di selurub wilayah Indonmesia. Dalam memenuhi sarana pelayanan
kesehatan, pemerintah mendirikan rumah sakit umum milik pemerintah pusat dan
pemerintah dacrah sclain itu, pemenntah memberikan kesempatan kepada pihak
swald untuk membangun sarana pelavanan kesehatan mumah sakit swasta
Pembangunan rumah sakit tentunya harus memiliki persyaratan yang ditentukan
oleh pemerintah vaitu rumah sakit sebagai fungsi sosial

Salah satu sarana keseharan adalah rumah sakit, dimana peranan rumah sakit
untuk memberikan kesembuhan kepada pasien Rumah Sakit sangat diperlukan
hagi setiap pasicn {anpa memandang siraia ekonomi, maka sépatutnya rumah sakit
dalam memberikan pengobatan kapada pasien harus tuntas menuju kesembuhan si

pasien.



Dokter sebagai pekerja profesional berupaya untuk menvembuhkan pasien
namun didalam proses pengobatan pasien mempunyai hak untuk menolak
tindakan medis dengan alasan apapun Hak pasien menolak tindakan medik atau
menolak pengobatan alas dirinya sendiri dengan berakhir pasien pulang paksa
adalah hak yang harus ditaati, sesuai Undang-Undang No 29 tahun 2001, tentang
Praktek Kedokteran

Dant data diRumah Sakit Umum Dacrah Purwakarta sebagai sarana
pelayanan kesehatan didapatkan data pada bulan juni, juli, agustus tahun 2008
pasien pulang paksa di ruang kebidaman dengan berbagai alasan berjumlah 80
orang Sedangkan pasien pulang paksa karema ketiadaan biaya diruang kebidanan
berjumlah 18 orang, Maka, dari data ini diperolch Kényataan bahwa telah terjadi
pasicn pulang paksa karena ketiadaan hiaya

Keadaan yang terjadi saat ini, disebabkan karena ketidakmampuan pasien
dalam membiayai pengebatan yang begitn mahal, Pasien pulang paksa karena
ketiadaan biaya akan menyebabkan penvakit pasien semakin herat - Oleh karena
itu harus ada solusi untuk menangani masalah ini, agar dokter vang bekerja tidak
diduga scbagai malpraktek. Sementara itu, penyakil pasien bertambah berat
disebabkan pasien tidak mau melanjutkan pengobatan,

Didalam hubungan dokter dengan pasien terdapat hubungan peanjian
terapeutik . Perjanjian ini harus ditaali oleh kedua belah pihak, sebagcaimana
terdapatnya hak dan kewajiban dari masing-masing pihak  Hak dokter untuk
menerima pembayaran atas jasa yvang diberikan. Peérmasalahan akan timbul bila
salah satu ingkar janp atau terjadi wan prestasi. Dokter berupava semaksimal
mungkin menyembuhkan pasien namun pascin berhak menolak tindakan medis
sebagal cara untuk mengobati pasicn. Pasien vang menolak tindakan medis dan
tidak meneruskan pengobatan dengan pasien pulang paksa karena ketiadaan biaya
Sehingga pasien tidak dapat sembuh seperti yang diharapkan oleh pasien,
rentunya hal ini membuat penyakit pasien hertambah berat. Tentunya hal ini tidak
dapat dibenarkan bahwa penvakit pasien bertambah berat disebabkan pasien
pulang paksa yaitu pasien pulang atas kemauan sendifi dan tanpa ijin dokter

Dokter harus mentaati hak menolak tindakan medis dengan alasan apapun,

tapi pasien sebagai manusia memiliki hak azasi manusia, dimana setiap manusia
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memiliki hak untuk Widup Pasien menolak tindakan medis untuk pengobatan
dengan alasan pasien pulang paksa karena ketiadaan biava dianalogikan bahwa
pasien akan menyetujui tindakan medis jika pasien mempunvai biava atau pasien
mau meneruskan pengobatan jika pasien memiliki biaya. Oleh karena itu harus
diperhatikan pasien sehagai manusia yang mempunval hak untuk hidup, sesuai
dengan Undang-undang Nomor 39 tahun 1999,

Selain 1tu, dokter hanya bekerja dirumah sakit, sehingga dokter tidak
mempunyal kewenangan untuk menentukan kebijakan Rumah Sakit Maka
diperlukan pengaturan tentang Rumah Sakit agar dapal mengatasi permasalahan
pasien pulang paksa karena ketiadaan hiayva.Dan diketzhui bahwa Rumah Sakit
mempunyai lungs: sosial sesuai dengan Undang-undang Nomor 23 tahun 1992
tenlang kesehatan.

Jika Rumah Saki udak melakukan fungsi sosial, dapal mengakibatkan
semua pihak vang berada didalamnya akan dikenai sanksi administratif. perdata
dan dapat dikategorkan melakukan tindak pidana Pasal 304 KUHpidana.

Kondist diatas ini harus mendapatkan kejelasan dan ketegasan, hila sarana
kesehatan hanya mementingkan keunrungan akan menycbabkan merugikan pasien
dan dokter. Keiugian bagi pasien adalali biava pengobatan sangat besar schingga
pasien tidak mampu berobat dengan tuntas, Kerugian bagi dokter adalah dokter
memberikan terapi yang tidak tuntas sehingga pasien tidak sembubh dan
menyebabkan penvakil pasien bertambah berat Hal ini* dapat berakibat pihak -
pihak lain berasumsi bahwa penyakit pasicn bertambah berat dikarenakan
malpraktek

Dengan demikian diharapkan melalul penelitian ini akan ditemukan
gagasan-gagasan bam atat solusinya sehingpa pelayvanan rumah sakit dapat
berjalan semaksimal mungkin dan dapat mclindungi semua piliax vang terkait

didalamnya



B. PERUMUSAN MASALAH

Perumusan masalah pada penelitian imi mengungkapkan permasalahan yang

terjadi pada tindakan rumah sakit, vaitu sebagai berikut’
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Apakah vang di maksod dengan pasien pulang paksa karena ketiadaan biaya”
Apakah tindakan Rumah Sakit membiarkan pasien pulang paksa sebaga
tindakan mentaati hak pasien ?

Apakah tindakan Rumah Sakit membiarkan pasien pulang paksa karena

ketiadaan biava menvebabkan terpenuhinya pasal 304 KUHPidana 7

TUJUAN PENELITTAN

Tujuan dar penelitian tesis ini sebagai berikut.

Untuk mendapatkan gambaran Tindakan Rumah Sakit yvang membiarkan
pasien pulang paksa karena ketiadaan biaya

Untuk mendapatkan gambaran pasien pulang paksa scbagal tindakan mentaati
hak pasicn

Untuk mendapatkan gambaran mengenm Tindakan Rumah Sakn  yang
membiarkan pasien pulang paksa dan kalannya dengan pelaksanaan Pasal 304
KUHPidana,

MANFAAT PENELITIAN

Teoritis

Memherikan masukan bahwa alasan rumall sakit membiarkan pasicn pulang
paksa karena ketiadaan biaya schapai mentaati hak pasien adalah melanggar
hukum, Selain itu, mengingatkan Rumah Sakit agar membenikan pelayanan

kesehatan vang bersifat sosial
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Praktis
a. Memberikan solusi bagi Rumah Sakit untuk mematuhi Pasal 304 KUHPidana

tentang membiarkan orang vang membutuhkan pertolongan, sebagaimana
diketahui bahwa pasien adalah orang vang membutuhkan pertolongan
b. Untuk memberikan saran kepada para pihak Rumah Sakit Swasta untuk

membentuk tata cara pembchasan biava kepada pasien yang tidak mampu.
E. KERANGKA PEMIKIRAN

Uratan dalam hal in1 merupakan suatu kerangka pemikiran dar perumusan
masaluh yang berupa tinjauan yuridis tentang tindakan rumah sakit vang
membiarkan pasien pulang paksa karena ketiadaan biaya dengan penerapan sankst
administratif, perdata, dan pidana. Berdasarkan hal tersebut maka dalam
pelayanan kesehatan di mimah sakit harus menunjuk kepada pelayvanan kesehatan
bagi warga negara Indonesia yang menjadi hak dasar untuk hidup sehat Untuk itu
akan diuraikan mengenai Undang-undangz Nomor 29 tahun 2004 Undang-undang
Nomor 39 tahun 1999, Undang-undang Nomor 23 tahun 1992, serta Pasal 304
KLHPidana sebagai pengawasan dalam pelayanan keschatan bagi warga negara

Indonesia



